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Calon siswa diharapkan tidak minder
JOGJA: Anggaran pendidikan bagi pemegang
Kartu Menuju Sejahtera (KMS) untuk tahun ajaran
2011/2012 berkurang, menjadi Rp13,5 miliar dari
sebelumnya Rp18,8 milar.
Pengurangan itu dilakukan “Jumlah penerima KMS yang
agaranggarantidaktersisadiakhir  menurun menunjukkan keberha-
tahun. Kepala Pengelolaan Jamin-  silan pembangunan dan pember-
an Pendidikan Daerah, Mawardi' ~ dayaan masyarakat di Kota Jogja,
Dalga, menguraikan seringkali  terbukti dengan berkurangnya
dana kuota KMS tidak terserap se-  masyarakat yang mengakses pro-
mua dan sisa anggaran cenderung,  gram ini,” ujarnya, Senin (21/2).
meningkat setiap tahun. Bagian Kesiswaan dan Hu-
Jumlah yang tidak terserap di  mas SMP 2 Jogja, Suradi, meng-
2010/2011, lanjut dia, sekitar Rp2  ungkapkan selama ini kuota KMS
miliar dan dana itu dikembalikan  di sekolahnya selalu terpenuhi,
ke kas daerah, Berdasar fakta se-  yakni sekitar 25% dari 258 siswa,
lalu ada sisa anggaran, pihaknya baru. “Kebjjakan semacam 'ini
memutuskan untuk menyesuaikan ~ baik karena Pemerintah Kota
anggaran dengan perkiraan jum-  Jogja memberi kesempatan kepa-
lah pendaftar pemegang KMS. da siswa tidak mampu untuk ber-
—
sekolah di tempat yang diingink- mungkinkan siswa berpindah  KMS memiliki nilaj akadermik di
an,” ujarnya kemarin. sekolah. bawah siswa umumnya, sehingga
Meski dinilai baik, dia ber- Humas SMA Negeri 1, An- ketika ingin mendaftarkan diri
<an e pendapat ada hal yang harus dar Rudjito membenarkan kuota  di sini [SMA 1] mereka merasa
Waligota diperhatikan dalam peneri KMS yang disedi sekolahnya  minder karena merasa tidak se-
Wakfl we KMS, terutama terkait penyelek-  selalu tersisa. Hanya sekitar 40%  banding,” jabarnya.
Sekratari Sian. "Jangan asal memberi KMS  kursi yang terisi dari keseluruhan Andar menghimbau, para
i tetapi harus dilihat lebih rincilagi daya tampung untuk siswa peme-  siswa pemegang KMS untuk
118N Jatar belakang anak,” tukasnya. gang KMS. tidak merasa sungkan mendaft-
Usulan itu didasarkan pada Sisa kuota itw, menurutnya, arkan diri di sekolahnya. “Tidak
8N [X8pi kejadian yang pernah menimpa terjadi karena rasa tidak percaya  perlu ketakutan terhadap pembe-
—— sekolahnya. Seorang siswa peme-  diri siswa yang ingin melanjut-  lajaran, karena yang terpenting
—{— gang KMS mendaftarkan diri di  kan ke SVIA 1, mengingat selama  adalzh motivasi, Selama memi-
SMP 2setelah sebelumnyasempat — ini sekolah ini dianggap memiliki liki motivasi, pola belajar pasti
bersekolah di SMP lainnya. “Da-  kelebit “Sebagian " ikuti,” k
. lam perkembangannya siswa ini
. membuat kekacauan dan mung-
kin salah satunya penyebabnya
" usia yang lebih tua dibandingkan 799302011 Rp1a,5 miiar
 teman-teman  seangkatannya,”  AT99an 2010RGH5 s
kata Suradji.
—1— Dia  berharap mekanisme
pemberian jamiman KMS ditin-
Jjau kembali, semisal hanya ber- < ta s
laku sekali untuk satu’ jenjang SUMBER : PENGELOLAAN JAMINAN
pendidikan sehingga tidak me- PEu_ﬂgKmmmmmﬂ inein
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